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Kesehatan tubuh sangat berperan penting dalam menjalani aktivitas-aktivitas baik dari segi fisik atau 

pikiran, termasuk aktivitas sekolah. Penerapan PHBS di sekolah sangat penting terhadap pengetahuan untuk 

menjaga kesehatan tubuh maupun lingkungan dengan menciptakan suasana nyaman bernuansa bersih dan 

sehat. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan Tentang Sanitasi Dasar 

Dengan Perilaku PHBS Di Sekolah. Jenis penelitian yang dilakukan adalah analitik observasional dengan 

rancangan penelitian cross sectional dan pengambilan data menggunakan kuesioner. Variabel Dependen 

adalah Pengetahuan Tentang Sanitasi Dasar, sedangkan Variabel Independen adalah Perilaku PHBS. 

Jumlah responden adalah sebanyak 292 orang dengan pengambilan sampel menggunakan Teknik non 

purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik survei menggunakan instrumen daring 

tentang pengetahuan sanitasi lingkungan dan instrumen perilaku hidup bersih sehat siswa SMA. 

Berdasarkan hasil analisis data, responden dengan pengetahuan baik dan berperilaku sangat baik sebanyak 

147 orang (50,3%) sedangkan responden dengan pengetahuan kurang juga memiliki perilaku yang kurang 

baik sebanyak 3 orang (1,0%). Nilai p-value hasil uji Chi Square didapatkan nilai 0,023 <   (0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak atau terdapat hubungan antara pengetahuan tentang sanitasi dasar 

dengan perilaku PHBS di sekolah pada Siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara pengetahuan sanitasi lingkungan dengan perilaku hidup bersih sehat siswa di sekolah. Hubungan 

pengetahuan sanitasi lingkungan dengan perilaku hidup bersih sehat siswa termasuk dalam kriteria tingkat 

hubungan sangat kuat.  Kesimpulan penelitian ini adalah adanya hubungan yang positif antara pengetahuan 

tentang sanitasi dasar dengan perilaku PHBS di Sekolah. Bagi Siswa perlu ditingkatkan lagi pengetahuan 

tentang sanitasi dasar melalui pembelajaran mandiri, diskusi kelompok, atau mengikuti seminar yang 

berkaitan dengan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). 

Kata Kunci  : Sanitasi, Pengetahuan, Perilaku, PHBS, Remaja 

 

ABSTRACT  

Body health plays a very important role in carrying out activities both physically and mentally, including 

school activities. The implementation of PHBS in schools is very important for knowledge to maintain physical 

and environmental health by creating a comfortable atmosphere with a clean and healthy feel. The purpose 

of this study was to determine the Relationship Between Knowledge About Basic Sanitation and PHBS 

Behavior at School. The type of research conducted was observational analytic with a cross-sectional research 

design and data collection using a questionnaire. The Dependent Variable is Knowledge About Basic 

Sanitation, while the Independent Variable is PHBS Behavior. Based on the Slovin formula of 1084, the sample 

taken was 292 people with a Purposive sampling system. Data collection was carried out using a survey 

technique using an online instrument on environmental sanitation knowledge and a clean and healthy lifestyle 

instrument for high school students. Respondents with good knowledge and very good behavior were 147 

people (50.3%), while respondents with poor knowledge also had poor behavior were 3 people (1.0%). The 

p-value of the Chi Square test results obtained a value of 0.023 < (0.05) so it can be concluded that Ho is 

rejected or there is a relationship between knowledge of basic sanitation and PHBS behavior at school. The 

results of the analysis show that there is a positive relationship between environmental sanitation knowledge 

and clean and healthy lifestyle behavior of high school students at school. The relationship between 

environmental sanitation knowledge and clean and healthy lifestyle behavior of high school students is 

included in the criteria for a very strong relationship level. This study is not in line with (Putri et al., 2019) 

Knowledge is not a risk factor for the occurrence of disease in students with (p value = 0.926). For students, 

it is necessary to improve knowledge about basic sanitation through independent learning, group discussions, 

or attending seminars related to Clean and Healthy Living Behavior (PHBS). 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan hal 

yang sangat penting bagi semua 

manusia karena tanpa kesehatan yang 

baik, maka setiap manusia akan sulit 

dalam melaksanakan aktivitasnya 

sehari-hari. Undang-undang No. 36 

Tahun 2009 tentang Kesehatan Pasal 1 

memberikan batasan kesehatan adalah 

keadaan sejahtera badan, jiwa, dan 

sosial yang memungkinkan setiap orang 

hidup produktif secara sosial dan 

ekonomi. Pada dasarnya kesehatan 

mencakup tiga aspek yaitu fisik, mental, 

dan sosial, tetapi menurut Undang-

Undang No. 36 Tahun 2009 kesehatan 

mencakup empat aspek yaitu fisik, 

mental, sosial, dan ekonomi (1).  

Kesehatan tubuh sangat 

berperan penting dalam menjalani 

aktivitas-aktivitas baik dari segi fisik 

atau pikiran di mana kesehatan 

merupakan modal utama dalam 

melakukan aktifitas dalam menjalani 

kehidupan termasuk aktivitas sekolah. 

Kebersihan merupakan sebuah 

cerminan bagi setiap individu dalam 

menjaga kesehatan yang begitu penting 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Kebersihan adalah keadaan bebas dari 

segala kotoran dan berbagai penyakit 

yang dapat merugikan setiap kegiatan 

dan aktivitas menyangkut setiap 

kegiatan, perilaku dan sikap di 

lingkungan masyarakat (Jumarsa, dkk., 

2020). Sebagai upaya menciptakan 

lingkungan yang bersih perlu dilakukan 

pengelolaan sanitasi yang baik. Sanitasi 

adalah suatu perilaku atau tindakan 

yang sengaja dilakukan oleh manusia 

dalam budaya hidup bersih sebagai 

upaya untuk mencegah manusia untuk 

bersentuhan langsung dengan limbah 

atau kotoran dan bahan buangan 

berbahaya lainnya dengan harapan 

dapat meningkatkan kesehatan 

masyarakat. Sanitasi di sekolah 

merupakan suatu usaha untuk 

mengawasi dan mencegah kerugian 

yang berkaitan erat dengan munculnya 

atau penularannya penyakit tertentu di 

sekolah.(2) 

Proses belajar mengajar akan 

berjalan mewujudkan hidup sehat 

adalah adaya lingkungan yang sehat dan 

bersih. Selain lingkungan tempat 

tinggal, lingkungan yang perlu 

mendapat perhatian yaitu lingkungan 

sekolah karena lingkungan sekolah 

merupakan tempat pengasah 

keterampilan dan pengetahuan bagi 

siswa. Sekolah merupakan tempat 

dimana anak melakukan interaksi 

terhadap lingkungannya, hal ini 

menjadi penting karena memiliki 

pengaruh terhadap peningkatan 
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kesehatan fisik, kesehatan psikis, 

maupun kesehatan sosial. Selain itu 

sekolah juga merupakan institusi yang 

dapat dengan mudah dijangkau 

pelayanan kesehatan, yang dikenal 

dengan nama UKS. Tujuan dari UKS 

adalah meningkatkan kemampuan 

hidup sehat dan membentuk perilaku 

hidup sehat (PHBS) bagi peserta didik 

di sekolah serta meningkatkan prestasi 

belajar, sehingga dapat menghasilkan 

derajat kesehatan yang optimal, sebagai 

modal dasar untuk dapat meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia.(2) 

PHBS sekolah merupakan 

bagian program gerakan masyarakat 

sehat melalui pendekatan keluarga. 

Secara nasional pada tahun 2017 angka 

keluarga sehat di Indonesia yaitu 1,7%. 

Cakupan puskesmas melakukan 

penjaringan kesehatan pada anak 

sekolah dasar tahun 2018 yaitu 88,05% 

(8,799 puskesmas), sedangkan di Jawa 

Barat telah mencapai 96,07%. Data 

tersebut menunjukan bahwa 

penjaringan kesehatan pada anak 

sekolah dasar telah melebihi target yang 

ditetapkan yaitu 65%. Namun hal 

tersebut tidak berpengaruh pada siswa 

untuk melakukan hidup sehat (3). 

Secara nasional PHBS sekolah 

meliputi 8 indikator antara lain mencuci 

tangan dengan air yang mengalir dan 

memakai sabun, mengkonsumsi jajanan 

sehat dikantin sekolah, penggunaan 

jamban yang bersih dan sehat, olahraga 

yang teratur, memberantas jentik 

nyamuk, tidak merokok di sekolah, 

menimbang berat badan dan tinggi 

badan setiap 6 bulan sekali dan 

membuang sampah pada tempatnya (4). 

Fenomena yang terjadi pada 

saat sekarang ini, ditemukan masih 

banyak sekolah yang kurang 

memperhatikan kesehatan lingkungan 

sekolah, kebanyakan yang diperhatikan 

hanya prestasi sekolah dan fasilitas 

yang canggih dan modern. Kesadaran 

akan pentingnya nilai kesehatan belum 

menjadi pedoman dalam hidup 

sehingga belum bisa mewujudkan 

lingkungan sekolah yang sehat untuk 

memperlancar proses praktik belajar 

mengajar. Pada lingkungan sekolah 

yang tidak sehat akan menyebabkan 

gangguan bagi semua warga sekolah 

yaitu bagi siswa, guru dan maupun 

karyawannya. Siswa merasa tidak 

senang dan nyaman sehingga tidak 

dapat menerima pelajaran yang 

disampaikan guru dengan baik. Ini 

berarti proses praktik belajar mengajar 

tidak dapat berjalan dengan baik. 

Terciptanya lingkungan yang sehat 

dapat terwujud apabila adanya perilaku 

siswa yang selalu menanamkan jiwa 
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kebersihan, kerjasama antara semua 

warga sekolah. Sebagai upaya 

membentuk lingkungan sekolah yang 

sehat bukan hanya tanggung jawab 

bagian kebersihan lingkungan sekolah 

saja akan tetapi tanggung jawab semua 

siswa, guru dan semua yang ada di 

sekolah (2). 

Pengetahuan dan sikap siswa 

merupakan dua sisi untuk mencapai 

tujuan tertentu setelah melalui proses 

pengamatan, penilaian dan 

pengambilan keputusan, sebagian 

pengetahuan dan sikap manusia 

dibentuk, diperoleh dan dipelajari 

melalui proses belajar. Sikap menjadi 

tolak ukur utama dari seseorang, 

seseorang bisa dikatakan memilki 

profesionalisme yang cakap bisa 

terlihat dari sikapnya. Aspek penilaian 

sikap menjadi aspek yang penting 

mengacu pada kurikulum pendidikan 

terbaru yaitu kurikulum 2013, kini 

penilaian tidak hanya dari segi 

pengetahuannya saja, melainkan sikap 

menjadi pertimbangan tersendiri dalam 

penentuan hasil belajari siswa.  

Terdapat beberapa kebiasaan 

yang dilakukan siswa yang dapat 

mempengaruhi perilaku kesehatan pada 

siswa, seperti pola kebiasaan mencuci 

tangan, menjaga kebersihan telinga, 

menjaga kebersihan kulit, menjaga 

kebersihan kuku, menjaga kebersihan 

rambut, mandi dan juga kebiasaan 

anak-anak untuk jajan di tempat 

sembarangan dengan jajanan yang tidak 

sehat untuk dikonsumsi (2).  

Menurut laporan World Health 

Organization (WHO) dan UNICEF 

tentang sanitasi dan air bersih (2023), 

sekitar 4,6 miliar orang (sekitar 60% 

dari populasi dunia) memiliki akses ke 

fasilitas sanitasi yang aman, seperti 

jamban yang tidak tercemar atau 

terhubung ke sistem pengolahan limbah 

yang aman. Masih ada sekitar 3,6 miliar 

orang yang tidak memiliki akses ke 

fasilitas sanitasi yang aman, dan hampir 

1 miliar orang di antaranya masih 

menggunakan fasilitas sanitasi terbuka 

(misalnya, buang air besar 

sembarangan). 

Pada tahun 2022, 57% 

populasi global (4,6 miliar orang) 

menggunakan layanan sanitasi yang 

dikelola dengan aman. Lebih dari 1,5 

miliar orang masih belum memiliki 

layanan sanitasi dasar, seperti toilet atau 

jamban pribadi. Dari jumlah tersebut, 

419 juta masih buang air besar di tempat 

terbuka, misalnya di selokan jalan, di 

balik semak-semak atau di perairan 

terbuka. Pada tahun 2020, 44% air 

limbah rumah tangga yang dihasilkan 

secara global dibuang tanpa pengolahan 
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yang aman. Setidaknya 10% dari 

populasi dunia diperkirakan 

mengonsumsi makanan yang diairi 

dengan air limbah. Di Indonesia, 

masalah sanitasi juga menjadi perhatian 

besar, meskipun ada kemajuan dalam 

beberapa tahun terakhir. Berdasarkan 

data World Bank dan Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat (PUPR). Akses sanitasi yang 

aman: Hingga 2021, sekitar 70% 

penduduk Indonesia memiliki akses ke 

sanitasi yang aman (dengan fasilitas 

yang tidak mencemari lingkungan atau 

aman untuk kesehatan). (5) 

Di Indonesia, diperkirakan ada 

sekitar 12 juta orang yang masih 

melakukan buang air besar 

sembarangan, terutama di daerah-

daerah yang sulit dijangkau 

infrastruktur sanitasi. Sedangkan di 

Jawa Barat, sebagai provinsi dengan 

jumlah penduduk terbesar kedua di 

Indonesia, menghadapi tantangan dan 

peluang besar terkait masalah sanitasi 

walaupun Jawa Barat memiliki angka 

akses sanitasi yang lebih tinggi daripada 

rata-rata nasional, namun masih banyak 

daerah yang memerlukan perhatian 

lebih. Sekitar 75-80% penduduk di 

Jawa Barat diperkirakan telah memiliki 

akses ke sanitasi yang aman. Masih ada 

praktik BAB sembarangan: Meskipun 

ada perbaikan, sekitar 3 juta orang di 

Jawa Barat diperkirakan masih 

melakukan buang air besar 

sembarangan, terutama di daerah yang 

belum terjangkau program sanitasi 

pemerintah.(6) 

Menurut data Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018 

pada proporsi perilaku mencuci tangan 

dengan benar pada penduduk umur ≥10 

tahun secara nasional pada tahun 2023 

(56,80 %) terdapat peningkatan 

dibandingkan 2018 sebanyak (47,0%). 

Berdasarkan data Riskesdas pada tahun 

2018 pada proporsi perilaku mencuci 

tangan dengan benar menurut provinsi 

Jawa Barat tahun 2024 terdapat (53,60). 

Menurut data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) dan Dinas Perumahan 

Rakyat dan Kawasan Permukiman 

(PRKP) Kabupaten Bogor, akses 

sanitasi yang layak di Kabupaten Bogor 

menunjukkan angka sekitar 70-80% 

penduduk Kabupaten Bogor telah 

memiliki akses terhadap sanitasi yang 

layak, seperti jamban sehat yang 

terhubung dengan sistem pembuangan 

limbah yang aman. Sebagian warga di 

Kabupaten Bogor, terutama yang 

tinggal di kawasan pedesaan atau 

daerah yang lebih terpencil, masih 

bergantung pada fasilitas sanitasi yang 

tidak aman. Diperkirakan sekitar 20-

https://www.who.int/publications/i/item/9241546824
https://www.who.int/publications/i/item/9241546824
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30% penduduk di daerah-daerah 

tertentu masih menggunakan sistem 

buang air besar sembarangan (BABS) 

atau jamban yang tidak terhubung ke 

sistem pembuangan limbah yang 

aman.(7) 

Meskipun ada peningkatan 

dalam penyediaan sanitasi yang aman, 

sebagian kecil masyarakat di 

Kabupaten Bogor, terutama di daerah-

daerah yang lebih terpencil atau 

kawasan padat penduduk informal, 

masih melakukan buang air besar 

sembarangan (BABS). Pemerintah 

Kabupaten Bogor berfokus untuk 

mengurangi angka BABS dengan 

meningkatkan kesadaran dan akses 

fasilitas sanitasi yang layak bagi 

masyarakat. pada tahun 2020, 

Kabupaten Bogor telah menurunkan 

jumlah rumah tangga yang melakukan 

BABS. Melalui upaya peningkatan 

infrastruktur dan penyuluhan, angka 

tersebut berhasil berkurang meskipun 

masih ada beberapa kawasan yang 

memerlukan perhatian lebih. 

Program kesehatan sekolah 

memiliki potensi yang besar dalam 

mempengaruhi kesehatan banyak 

orang. Ada lebih dari 52 juta anak usia 

sekolah dari 100.000 lebih sekolah dan 

5 juta tenaga pengajar dan non pengajar 

di Amerika Serikat. Anak sekolah 

merupakan generasi penerus bangsa 

yang perlu dijaga, ditingkatkan dan 

dilindungi kesehatannya. Jumlah anak 

diperkirakan 30% dari total penduduk 

Indonesia, atau sekitar 73 juta orang. 

Program kesehatan sekolah memiliki 

potensi yang besar dalam 

mempengaruhi kesehatan banyak 

orang. Ada lebih dari 52 juta anak usia 

sekolah dari 100.000 lebih sekolah dan 

5 juta tenaga pengajar dan non pengajar 

di Amerika Serikat. Anak sekolah 

merupakan generasi penerus bangsa 

yang perlu dijaga, ditingkatkan dan 

dilindungi kesehatannya. Jumlah anak 

diperkirakan 30% dari total penduduk 

Indonesia, atau sekitar 73 juta orang (8). 

Penerapan PHBS di sekolah 

sangat penting terhadap pengetahuan 

untuk menjaga kesehatan tubuh 

maupun lingkungan dengan 

menciptakan suasana nyaman 

bernuansa bersih dan sehat. Usia 

sekolah merupakan usia yang tepat 

untuk mengajarkan PHBS, dimana 

terdapat sebuah kesenjangan antara 

pengetahuan dengan PHBS siswa di 

sekolah. 

Hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti pada tanggal 16 

November 2024 dengan sampel acak 

sebanyak 30 siswa di SMK Tri Dharma 

4 Kota Bogor didapatkan bahwa ada 5 
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siswa yang mencuci tangan sebelum 

makan/setelah jajan dikantin, 5 orang 

memiliki kuku tangan pendek dan 

bersih, 9 siswa yang tidak menyiram 

wc/jamban dengan benar dan bersih 

atau asal siram dan 11 siswa yang 

membuang sampah pada tempatnya.  

Berdasarkan uraian latar 

belakang diatas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti “Hubungan 

Pengetahuan Siswa Tentang Sanitasi 

Dasar Dengan Perilaku PHBS Di SMK 

Tri Dharma 4 Kota Bogor”. 

 

 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah analitik observasional dengan 

rancangan penelitian cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 

1084 responden, teknik sampel yang 

digunakan purposive sampling sebanyak 

292 responden. Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Analisis Univariat dan Analisis Bivariat 

yaitu uji normalitas dengan 

menggunakan uji Chi Square. 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1:    Distribusi Frekuensi 

Pengetahuan Responden 

 

Berdasarkan data pada tabel 1 

menunjukan bahwa Pengetahuan 

terbanyak yaitu pengetahuan baik 

sebanyak 240 orang (82,2%). 

 

Tabel 2: Distribusi Frekuensi 

Perilaku Responden 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan 

bahwa dari 292 responden, sebanyak 

175 responden dengan perilaku sangat 

baik dengan persentase sebesar 59,9%.   

 

Tabel 3: Hubungan Pengetahuan 

Sanitasi Dasar dengan Perilaku PHBS 

di Sekolah Pada Siswa SMK Tri 

Dharma 4 Kota Bogor  

 
 

Responden dengan pengetahuan 

baik dan berperilaku sangat baik 

sebanyak 147 orang (50,3%) sedangkan 
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responden dengan pengetahuan kurang 

juga memiliki perilaku yang kurang baik 

sebanyak 3 orang (1,0%). Nilai p-value 

hasil uji Chi Square didapatkan nilai 

0,023 < (0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak atau 

terdapat hubungan antara pengetahuan 

tentang sanitasi dasar dengan perilaku 

PHBS di sekolah pada Siswa SMK Tri 

Dharma 4 Kota Bogor. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Susanto et al pada tahun 2021 

mendapatkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan dengan jenis kelamin. Baik 

jenis kelamin perempuan atau laki- laki 

memiliki peluang untuk memiliki 

pengetahuan yang yang ingin dicapai. 

(31) 

Sihombing et al., pada tahun 

2020 menemukan bahwa ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

salah satunya adalah usia. 

Bertambahnya usia seseorang dapat 

berpengaruh pada pertambahan 

pengetahuan yang diperolehnya. (31)  

Penelitian yang sudah dilakukan 

oleh Istiana & Awaludin menyatakan 

bahwa pendidikan yang rendah 

menjadikan mereka sulit memahami 

akan pentingnya higiene perorangan dan 

sanitasi lingkungan untuk mencegah 

terjangkitnya penyakit menular. Adiyani 

et al., (2017) yang menyebutkan bahwa 

jenjang pendidikan memegang peranan 

penting dalam kesehatan masyarakat. 

Hal tersebut juga didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Istiana & 

Awaludin (2017) yang menyebutkan 

pendidikan pedagang makanan yang 

rendah menjadikan mereka sulit 

memahami akan pentingnya higyene 

perorangan dan sanitasi lingkungan 

untuk mencegah terjangkitnya penyakit 

menular. (31) 

Rio Ferdi Yuandra pada tahun 

2020 menyatakan bahwa terdapat 

hubungan pengetahuan sanitasi dasar 

dengan tindakan PHBS dengan nilai p-

value yaitu 0,004. Berbeda dengan 

penelitian Belliani B. Bawole yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara sikap dengan tindakan PHBS 

pada murid Sekolah Dasar GMIM 9 dan 

Negeri Inpres Pinangunian Kota Bitung. 

(11) 

Ditemukan pada saat survey 

awal, tidak terdapat sabun di kamar 

mandi sekolah sehingga perilaku siswa 

dalam mencuci tangan dengan sabun 

setelah BAB, sama halnya dengan 

membuang sampah terpilah dan tertutup, 

di lingkungan sekolah tempat sampah 

yang dimiliki sekolah sudah 
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membedakan antara sampah organik dan 

anorganik serta merupakan tempat 

sampah terbuka sehingga siswa banyak 

yang sudah paham terkadang ada yang 

tidak melakukan hal tersebut. 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) adalah sekumpulan perilaku 

yang dipraktikan atas dasar kesadaran 

sebagai hasil pembelajaran yang 

menjadikan seseorang atau keluarga 

yang dapat menolong diri sendiri di 

bidang kesehatan dan berperan aktif 

dalam mewujudkan kesehatan 

masyarakat. Selain itu PHBS merupakan 

salah satu pilar utama dalam Indonesia 

sehat dan merupakan salah satu strategi 

untuk mengurangi beban negara dan 

masyarakat terhadap pembiayaan 

kesehatan. Untuk itu, penerapan perilaku 

hidup bersih dan sehat di sekolah perlu 

ditanamkan oleh guru sehingga siswa 

menjadi terbiasa melaksanakannya, 

pendidikan kesehatan di sekolah sangat 

efektif dilakukan karena sebagian besar 

waktu anak-anak berada disekolah. 

Beberapa upaya menanamkan perilaku 

PHBS yang dapat diajarkan kepada 

peserta didik seperti mencuci tangan 

menggunakan sabun dan air mengalir, 

mengkonsumsi jajanan sehat di kantin 

sekolah, dan membuang sampah pada 

tempatnya. Contoh-contoh tersebut 

merupakan suatu langkah sederhana 

bagi murid, namun memiliki dampak 

besar untuk menjaga kesehatan tubuh. 

Hal ini karena usia sekolah dasar rentan 

terhadap serangan penyakit yang 

diakibatkan kurangnya menjaga 

kebersihan dan juga kesehatan. Masalah 

kesehatan yang biasa terjadi di sekolah 

yaitu diare. (27) 

Pengetahuan seseorang 

merupakan hal yang sangat penting 

dalam terbentuknya tindakan seseorang 

terhadap suatu penyakit, baik berupa 

deteksi dini hingga upaya pencegahan 

penyakit. Kurangnya pengetahuan 

siswa/siswi tentang upaya pencegahan 

menyebabkan penyakit ini masih sering 

menjangkit. Tingkat pengetahuan tidak 

semata-mata dipengaruhi oleh proses 

pelaksanaan pendidikan saja. WHO 

menyatakan faktor lain yang juga 

mempengaruhi, antara lain motivasi, 

kebutuhan terhadap informasi, 

pengalaman mengalami, dan teman 

(Aminah dkk., 2019). Penelitian ini tidak 

sejalan (Putri dkk., 2019) Pengetahuan 

bukan merupakan faktor resiko 

terjadinya kejadian penyakit pada santri 

di pondok pesantren Al-Falah 

kecamatan Silo dengan ( p value = 

0,926). Perbedaan hasil penelitian ini 

dapat dijelaskan tingkat pengetahuan 

yang baik, belum tentu pasti terwujud 

dalam suatu tindakan yang nyata. Dalam 
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mewujudkan pengetahuan menjadi 

perilaku nyata, dipengaruhi faktor lain 

seperti faktor pendukung yaitu 

diantaranya ketersediaan sarana, fasilitas 

dan kemampuan untuk memenuhi segala 

kebutuhan dalam perilaku pencegahan, 

selain itu dibutuhkan juga adanya 

dukungan dari orang sekitar atau orang 

terdekat, hal tersebut dalam penelitian 

ini hanya dapat dilihat melalui observasi 

saja. (13) 

Menurut teori Bloom 

mengungkapkan bahwa domain penting 

untuk terbentuknya tindakan dan 

penerimaan perilaku baru yang 

berlandaskan pengetahuan bersifat long 

lasting pada seseorang adalah 

pengetahuan. Sebaiknya, apabila 

perilaku itu tidak disadari oleh 

pengetahuan dan kesadaran akan tidak 

berlangsung lama. Perbandingan dengan 

teori rogers, yang menyebutkan bahwa 

orang yang sudah tahu (awarenes) 

terhadap suatu hal belum tentu dia akan 

berperilaku yang benar sebelum yang 

bersangkutan melakukan beberapa tahap 

sampai pada akhirnya dia mengadopsi 

hal tersebut dengan tepat. (15) 

   

KESIMPULAN 

1. Diketahui distribusi frekuensi 

Pengetahuan tentang sanitasi dasar 

terbanyak 240 orang (82,2%) 

2. Diketahui distribusi frekuensi Perilaku 

sangat baik tentang PHBS sebanyak 175 

orang (59,9%). 

3. Diketahui distribusi frekuensi 

Responden dengan pengetahuan baik 

dan berperilaku sangat baik sebanyak 

147 orang (50,3%) 

4. Hasil analisa Chi Square disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan tentang sanitasi dasar 

dengan perilaku PHBS di sekolah Pada 

Siswa SMK Tri Dharma 4 Kota Bogor. 
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